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ABSTRAK 

 

Peningkatan jumlah penderita hipertensi di Indonesia dan khususnya di Kabupaten 

Bondowoso menjadi perhatian serius dalam bidang pelayanan kesehatan. Hipertensi dikenal 

sebagai "silent killer" karena dapat menyebabkan komplikasi berat seperti stroke dan gagal 

ginjal. Pengelolaan hipertensi tidak hanya berfokus pada terapi medis, namun juga harus 

mempertimbangkan aspek psikososial pasien, termasuk resiliensi atau ketahanan mental. 

Resiliensi dapat membantu pasien dalam menghadapi tekanan hidup akibat penyakit kronis. 

Faktor yang memengaruhi resiliensi di antaranya adalah peran perawat dan dukungan 

keluarga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara peran perawat 

dan dukungan keluarga dengan resiliensi pada pasien hipertensi di RSUD Dr. H. Koesnadi 

Bondowoso. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross 

sectional. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 orang pasien hipertensi yang menjalani 

perawatan rawat jalan, dengan teknik pengambilan sampel secara accidental sampling. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner yang telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Nilai Cronbach’s Alpha menunjukkan hasil reliabel: peran perawat 

sebesar 0,815, dukungan keluarga 0,802, dan resiliensi 0,826. Penelitian ini menggunakan uji 

Spearman Rank dalam analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara peran perawat dengan resiliensi pasien hipertensi (p = 0,018) dan antara 

dukungan keluarga dengan resiliensi (p = 0,002). Temuan ini menegaskan bahwa semakin 

baik peran perawat dan semakin kuat dukungan keluarga yang diterima pasien, maka tingkat 

resiliensi mereka juga akan semakin tinggi. Namun, tidak ditemukan hubungan yang 

signifikan antara peran perawat dan dukungan keluarga itu sendiri karena nilai p > 0,05. 

 

Kata kunci: Peran perawat, Dukungan keluarga, Resiliensi, Hipertensi 

 

 

ABSTRACT 

 

The increase in the number of hypertension sufferers in Indonesia, particularly in 

Bondowoso Regency, is a serious concern in the healthcare sector. Hypertension is known as 

a "silent killer" because it can lead to severe complications such as stroke and kidney failure. 

The management of hypertension not only focuses on medical therapy but must also consider 
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the psychosocial aspects of the patient, including their resilience or mental toughness. 

Resilience can help patients cope with the stress of living with a chronic illness. Factors that 

influence resilience include the role of the nurse and family support. The purpose of this 

study was to determine the relationship between the role of nurses and family support with 

resilience in hypertension patients at RSUD Dr. H. Koesnadi Bondowoso. This study used a 

quantitative approach with a cross-sectional design. The sample consisted of 100 

hypertension patients undergoing outpatient care, with data collected using accidental 

sampling. Data collection was carried out using a questionnaire instrument that had been 

tested for validity and reliability. The Cronbach's Alpha values showed reliable results: the 

nurse's role was 0.815, family support was 0.802, and resilience was 0.826. This study used 

the Spearman Rank test for data analysis. The results showed a significant relationship 

between the nurse's role and patient resilience (p = 0.018) and between family support and 

resilience (p = 0.002). This finding confirms that the better the nurse's role and the stronger 

the family support received by the patient, the higher their level of resilience will be. 

However, there was no significant relationship found between the nurse's role and family 

support itself, as the p-value was > 0.05. 

 

Keywords: Nurse’s role, Family support, Resilience, Hypertension 

 

PENDAHULUAN 

 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang prevalensinya terus meningkat di 

Indonesia. Penyakit ini menjadi salah satu penyebab utama morbiditas serta mortalitas di masyarakat 

(Rahayu et al. 2024). Menurut data Kementerian Kesehatan, hipertensi berdampak signifikan terhadap 

kesehatan individu dan kualitas hidup mereka. Oleh karena itu, penanganan yang efektif dan 

berkelanjutan sangat diperlukan guna mengurangi dampak negatif penyakit ini. 

Hipertensi menjadi perhatian utama karena morbiditas dan mortalitasnya yang tinggi. WHO 

memprediksi 1,5 miliar orang di seluruh dunia akan menderita hipertensi pada tahun 2025. Pada 2018, 

WHO memperkirakan 9,4 juta orang meninggal setiap tahun akibat hipertensi. Prevalensi hipertensi 

global mencapai 33% pada tahun 2023. WHO memperkirakan 1 di antara 5 wanita dan 1 di antara 4 

pria di seluruh dunia menderita hipertensi (Suryaningsih, Kholisotin, and Sholehah 2022). Riskesdas 

2018 menunjukkan prevalensi hipertensi di Indonesia mencapai 34,11% pada penduduk usia ≥18 

tahun. Prevalensi ini meningkat dari 25,8% pada Riskesdas 2013. Estimasi jumlah kasus hipertensi di 

Indonesia mencapai 63.309.620 orang, dengan 427.218 kematian akibat hipertensi (Suharta and 

Anggrianti 2021). 

Di Jawa Timur, prevalensi hipertensi juga mengalami peningkatan. Profil Kesehatan Provinsi 

Jawa Timur menunjukkan peningkatan dari 26,4% pada tahun 2013 menjadi 36,3% pada tahun 

2018. Pada tahun 2022, hipertensi menjadi penyakit tidak menular terbanyak di Jawa Timur dengan 

195.225 kasus. Provinsi Jawa Timur menempati posisi keenam tertinggi dengan nilai sekitar 37%. 

Kabupaten Bondowoso juga menghadapi masalah hipertensi. Data dari Profil Kesehatan Kabupaten 

Bondowoso (2022) menunjukkan prevalensi hipertensi pada penduduk usia ≥ 15 tahun yang 

mendapatkan pelayanan kesehatan adalah 40.228 orang. Pada tahun 2020, angka prevalensi hipertensi 

di Bondowoso sebesar 6,62%. Data Kesehatan Kabupaten Bondowoso (2020) menunjukkan jumlah 

penderita penyakit hipertensi esensial (primer) adalah 18.404 dari 776.151 penduduk. Di Rumah Sakit 

Bhayangkara Bondowoso, hipertensi masuk ke dalam 5 besar penyakit rawat jalan dan rawat 

inap. Hipertensi lainnya menempati peringkat pertama dari tahun 2021 hingga 2023, dengan 6630 

pasien pada tahun 2023. Angka mortalitas akibat hipertensi di Rumah Sakit Bhayangkara Bondowoso 

menunjukkan penurunan dari tahun 2021 hingga 2023 (Suryaningsih et al. 2022). 

Hasil studi pendahuluan di RSUD Dr. H. Koesnadi Bondowoso menunjukkan bahwa sebagian 

besar pasien hipertensi mengalami tantangan dalam mengelola kondisi kesehatannya, yang berdampak 
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pada tingkat resiliensi mereka. Observasi awal mengindikasikan bahwa peran perawat dalam 

memberikan edukasi, motivasi, dan dukungan emosional sangat berpengaruh terhadap kemampuan 

pasien dalam menghadapi stres dan menjaga pola hidup sehat. Selain itu, dukungan keluarga juga 

terlihat menjadi faktor penting yang memperkuat ketahanan psikologis pasien, dimana pasien dengan 

dukungan keluarga yang baik cenderung memiliki resiliensi lebih tinggi. Temuan ini menggarisbawahi 

pentingnya sinergi antara peran perawat dan dukungan keluarga dalam meningkatkan resiliensi pasien 

hipertensi di rumah sakit tersebut. 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan kondisi medis kronis yang terjadi ketika 

tekanan darah terhadap dinding arteri meningkat secara persisten, yang disebabkan oleh interaksi 

kompleks antara faktor genetik, gaya hidup tidak sehat seperti pola makan tinggi garam dan lemak, 

kurang aktivitas fisik, serta stres psikologis yang berkepanjangan (Kodriati et al. 2024). Tekanan darah 

yang terus-menerus tinggi memaksa jantung bekerja lebih keras untuk memompa darah, yang dalam 

jangka panjang dapat merusak pembuluh darah dan organ vital seperti jantung, ginjal, dan otak. Proses 

ini sering berlangsung tanpa gejala pada tahap awal, sehingga hipertensi dikenal sebagai "silent killer" 

karena dapat menyebabkan komplikasi serius tanpa disadari. Dalam konteks perawatan pasien 

hipertensi, peran perawat dan dukungan keluarga menjadi faktor penting yang dapat memengaruhi 

kemampuan pasien dalam beradaptasi terhadap penyakit kronis ini, termasuk membentuk resiliensi 

yang kuat dalam menghadapi tantangan fisik dan emosional akibat hipertensi. 

Dalam pengelolaan hipertensi, berbagai faktor berperan penting dalam memastikan 

keberhasilan terapi. Salah satu faktor utama adalah peran perawat dalam memberikan pelayanan 

kesehatan yang optimal. Perawat bertanggung jawab dalam melakukan edukasi kepada pasien, 

memberikan dukungan emosional, serta memantau perkembangan kondisi kesehatan mereka. 

Keberadaan perawat sebagai pendamping pasien sangat diperlukan untuk meningkatkan efektivitas 

penanganan hipertensi (U. A. Dewi et al. 2024). Selain itu, perawat juga bertindak sebagai penghubung 

antara pasien dan sistem layanan kesehatan. Mereka membantu pasien memahami pentingnya 

kepatuhan terhadap pengobatan yang telah diresepkan oleh tenaga medis. Dengan adanya edukasi yang 

diberikan oleh perawat, pasien dapat lebih memahami pentingnya pengelolaan gaya hidup sehat 

(Efiskha, Herlina, and Agrina 2022). Pendekatan holistik yang diterapkan oleh perawat dapat 

mendorong pasien untuk lebih disiplin dalam menjaga kondisi kesehatan mereka. 

Kepatuhan terhadap pengobatan merupakan salah satu faktor utama dalam mengontrol tekanan 

darah pada pasien hipertensi. Dengan bimbingan perawat, pasien dapat lebih memahami konsekuensi 

dari ketidakpatuhan terhadap pengobatan (Tasalim 2022). Perawat juga dapat memberikan motivasi 

serta strategi untuk membantu pasien menghadapi tantangan dalam menjalani terapi (Hastuti 2022). 

Dengan demikian, peran perawat sangat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas hidup pasien 

hipertensi. Selain peran perawat, dukungan keluarga juga berperan penting dalam meningkatkan 

resiliensi pasien hipertensi. Keluarga memiliki peran dalam memberikan motivasi, dukungan 

emosional, serta bantuan praktis dalam manajemen penyakit. Dukungan dari anggota keluarga dapat 

membantu pasien menjalani pengobatan dengan lebih konsisten serta mengurangi stres yang muncul 

akibat penyakit ini (Akmalia, Kasih, and Safuni 2024). Oleh karena itu, keterlibatan keluarga dalam 

perawatan pasien hipertensi sangat diperlukan. 

Keluarga dapat memberikan motivasi yang diperlukan untuk memastikan pasien tetap disiplin 

dalam menjalani pengobatan. Dengan adanya dukungan dari keluarga, pasien lebih mudah untuk 

menjalankan perubahan gaya hidup yang sehat (Robby 2024). Misalnya, keluarga dapat membantu 

dalam menyediakan makanan sehat yang sesuai dengan kondisi pasien. Selain itu, mereka juga dapat 

mengingatkan pasien untuk rutin memeriksa tekanan darah dan mengonsumsi obat sesuai anjuran 

dokter. Kehadiran anggota keluarga yang peduli dan memberikan semangat dapat membantu pasien 

mengatasi kecemasan yang sering muncul akibat hipertensi (Trikusumaadi and Widhiyastuti 2022). 

Anggota keluarga dapat membantu dalam mengelola rutinitas harian pasien, seperti memastikan mereka 

tidak melewatkan jadwal pemeriksaan medis. Bantuan ini dapat meringankan beban pasien dalam 

mengatur kesehariannya, sehingga mereka dapat lebih fokus pada upaya pemulihan dan menjaga 
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kondisi kesehatan mereka (Sondole 2015). 

Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk pulih dari kesulitan dan beradaptasi dengan 

situasi yang menantang. Pada pasien hipertensi, tingkat resiliensi berperan penting dalam menentukan 

bagaimana mereka mengelola kondisi kesehatan mereka. Resiliensi dapat membantu pasien 

menghadapi tantangan yang muncul akibat hipertensi serta meningkatkan efektivitas pengobatan yang 

dijalani (Amir and Abdillah 2023). Oleh karena itu, faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi perlu 

dikaji lebih lanjut. Resiliensi yang tinggi dapat membantu pasien hipertensi untuk tetap optimis dalam 

menghadapi kondisi mereka. Pasien dengan resiliensi yang baik cenderung memiliki strategi coping 

yang lebih efektif dalam mengelola tekanan darah mereka (Safitri, Meiyuntariningsih, and Aristawati 

2024). Mereka juga lebih cenderung mematuhi anjuran medis dan menerapkan gaya hidup sehat. 

Dengan demikian, peningkatan resiliensi menjadi salah satu tujuan utama dalam perawatan pasien 

hipertensi. Arsela (2021) menyatakan self efficacy berhubungan dengan kualitas hidup pasien hipertensi, 

dimana perawat dapat memberikan edukasi dan motivasi dalam meningkatkan self efficacy dan kualitas 

hidup pasien. Penelitian-penelitian ini menggaris bawahi peran penting resiliensi dalam menghadapi 

tantangan kesehatan dan bagaimana faktor-faktor seperti spiritualitas, efikasi diri, dan dukungan 

keluarga dapat memengaruhi tingkat resiliensi seseorang. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi semua pasien hipertensi di ruang rawat jalan RSUD Dr. H. Koesnadi 

selama 3 bulan terakhir (Rebruari-April 2020) sebanyak 730 pasien, penentuan sampel 

menggunakan tekhnik accidental sampling yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 100 

responden. Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 01 sampai 30 Juni 2025 di RSUD Dr. H. 

Koesnadi Bondowoso. Instrumen yang digunakan untuk berupa kuesioner peran perawat, 

kuesioner dukungan keluarga dan kuesioner resiliensi pada pasien hipertensi. Data yang 

diperoleh kemudian diproses editing, coding, scoring dan tabulating, kemudian dianalisis 

menggunakan uji spearman rank. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Data khusus hasil penelitian ini meliputi peran perawat, dukungan keluarga, resiliensi 

pasien hipertensi, hubungan peran perawat dan resiliensi, serta hubungan dukungan keluarga 

dengan resiliensi pada pasien hipertensi. 

 

Peran Perawat Pada Pasien Hipertensi 

Tabel 1: Distribusi Peran Perawat pada Pasien Hipertensi di Ruangan Rawat Jalan RSUD Dr. 

H. Koesnadi Bondowoso 

Peran Perawat Frekuensi (n) Persentase (%) 

Rendah 36 36% 

Sedang 27 27% 

Tinggi 37 37% 

Total 100 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas distribusi peran perawat menunjukkan bahwa dari 100 

responden, kategori peran perawat yang paling dominan adalah tinggi dengan 37 perawat 

(37%), diikuti oleh kategori rendah dengan 36 perawat (36%), dan kategori sedang dengan 27 

perawat (27%).  
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Dukungan Keluarga Pada Pasien Hipertensi 

Tabel 2 : Distribusi Dukungan Keluarga pada Pasien Hipertensi di Ruangan Rawat Jalan 

RSUD Dr. H. Koesnadi Bondowoso 

 

Dukungan Keluarga Frekuensi (n) Persentase (%) 

Rendah 35 35% 

Sedang 37 37% 

Tinggi 28 28% 

Total 100 100% 

 

Berdasatkan tabel 2 diatas distribusi dukungan keluarga pada 100 pasien hipertensi 

menunjukkan variasi di antara tiga kategori. Mayoritas pasien, yaitu 37 orang (37%), 

menerima dukungan keluarga dalam kategori sedang. Jumlah pasien yang menerima 

dukungan keluarga rendah hampir sama, yaitu 35 orang (35%). Kategori dengan persentase 

paling sedikit adalah dukungan keluarga tinggi, yang mencakup 28 orang (28%).  

 

Resiliensi Pada Pasien Hipertensi 

Tabel 3 : Distribusi Resiliensi pada Pasien Hipertensi di Ruangan Rawat Jalan RSUD Dr. H. 

Koesnadi Bondowoso 

Kategori Resiliensi Frekuensi (n) Persentase (%) 

Rendah 34 34% 

Sedang 34 34% 

Tinggi 32 32% 

Total 100 100% 

 

Berdasarkan tabel 3 distribusi tingkat resiliensi pada 100 pasien hipertensi 

menunjukkan bahwa mayoritas pasien memiliki resiliensi sedang sebanyak 34 orang atau 

934%) dan rendah sebanyak 34 orang (34%). Proporsi pasien dengan resiliensi tinggi yaitu 

sebanyak 32 orang (32%).  

 

Hubungan Peran Perawat Dengan Resiliensi Pada Pasien Hipertensi  

Tabel 4 : Tabel Tabulasi Silang Hubungan Peran Perawat dengan Resiliensi pada Pasien 

Hipertensi 

Peran Perawat \ 

Resiliensi 
Rendah Sedang Tinggi Total 

Rendah 16 13 7 36 

Sedang 12 8 7 27 

Tinggi 6 13 18 37 

Total 34 34 32 100 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas didapatkan hasil tabulasi silang yang menganalisis 

hubungan antara peran perawat dan tingkat resiliensi pasien hipertensi menunjukkan pola 

yang jelas dan signifikan. Dari 36 responden yang menilai peran perawat dalam kategori 

rendah, mayoritas atau 16 orang (44,4%) memiliki tingkat resiliensi rendah, sementara hanya 

7 orang (19,4%) yang memiliki resiliensi tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa ketika 

pasien merasa peran perawat kurang optimal, mereka cenderung memiliki tingkat ketahanan 

diri (resiliensi) yang rendah. Pola yang berbeda terlihat pada kelompok peran perawat sedang. 

Dari 27 responden, 12 orang (44,4%) memiliki resiliensi rendah, 8 orang (29,6%) memiliki 
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resiliensi sedang, dan 7 orang (25,9%) memiliki resiliensi tinggi. Meskipun berada di 

kategori sedang, kecenderungan resiliensi masih lebih condong ke arah rendah. Sebaliknya, 

pada kelompok dengan persepsi peran perawat tinggi, hasil yang ditemukan sangat positif. 

Dari 37 responden, mayoritas atau 18 orang (48,6%) memiliki tingkat resiliensi tinggi. Hal ini 

diikuti oleh 13 orang (35,1%) yang memiliki resiliensi sedang, dan hanya 6 orang (16,2%) 

yang memiliki resiliensi rendah. Data ini secara kuat menunjukkan adanya hubungan positif 

antara peran perawat yang dirasakan tinggi oleh pasien dan tingkat resiliensi mereka. 

Hubungan antara Peran Perawat dan Resiliensi memiliki nilai p-value sebesar 0,018. 

Karena nilai ini lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa hubungan tersebut signifikan. 

Ini berarti semakin baik peran perawat, semakin tinggi tingkat resiliensi pasien. 

 

Hubungan DUkungan keluarga Dengan Resiliensi Pada Pasien Hipertensi 

Tabel 5 : Tabel Tabulasi Silang Hubungan Dukungan Keluarga dengan Resiliensi pada 

Pasien Hipertensi 

Dukungan Keluarga \ 

Resiliensi 
Rendah Sedang Tinggi Total 

Rendah 20 10 5 35 

Sedang 10 15 12 37 

Tinggi 4 9 15 28 

Total 34 34 32 100 

 

Berdasarkan tabel 5 didapatkan hasil tabulasi silang yang menganalisis hubungan 

antara dukungan keluarga dan tingkat resiliensi pasien hipertensi menunjukkan korelasi yang 

jelas dan signifikan. Pada kelompok dengan dukungan keluarga rendah, dari 35 responden, 

mayoritas atau 20 orang (57,1%) memiliki resiliensi rendah, sementara hanya 5 orang 

(14,3%) yang memiliki resiliensi tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa kurangnya 

dukungan dari keluarga berpotensi besar untuk mengurangi ketahanan pasien dalam 

menghadapi penyakit mereka. Untuk kelompok dengan dukungan keluarga sedang, dari 37 

responden, 15 orang (40,5%) menunjukkan resiliensi sedang, 12 orang (32,4%) memiliki 

resiliensi tinggi, dan 10 orang (27,0%) memiliki resiliensi rendah. Distribusi ini 

mengindikasikan bahwa dukungan keluarga pada tingkat sedang dapat membantu pasien 

mencapai resiliensi sedang hingga tinggi. Sebaliknya, pada kelompok dengan dukungan 

keluarga tinggi, dari 28 responden, mayoritas atau 15 orang (53,6%) menunjukkan resiliensi 

tinggi, diikuti oleh 9 orang (32,1%) dengan resiliensi sedang, dan hanya 4 orang (14,3%) 

dengan resiliensi rendah.   

Hubungan antara Dukungan Keluarga (X2) dan Resiliensi (Y) juga menunjukkan 

hasil yang signifikan dengan nilai p-value sebesar 0,002. Nilai ini juga jauh di bawah 0,05, 

sehingga menegaskan adanya hubungan yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

dukungan keluarga yang kuat sangat berkaitan dengan tingkat resiliensi pasien yang lebih 

tinggi.  

 

PEMBAHASAN 

 

Peran Perawat Pada Pasien Hipertensi 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan distribusi responden menunjukkan bahwa 

dari 36 pasien yang menilai peran perawat rendah, sebagian besar (16 orang) memiliki tingkat 

resiliensi rendah, 13 sedang, dan hanya 7 yang tinggi. Sementara itu, pada kelompok yang 

menilai peran perawat tinggi (n=37), mayoritas responden menunjukkan resiliensi tinggi (18 

orang), disusul resiliensi sedang (13 orang), dan hanya sedikit yang memiliki resiliensi 
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rendah (6 orang). Pola ini menunjukkan adanya kecenderungan bahwa semakin tinggi 

persepsi terhadap peran perawat, semakin tinggi pula tingkat resiliensi pasien hipertensi. 

Penelitian oleh Susanti dkk. (2022) dalam Jurnal Keperawatan Indonesia 

menyebutkan bahwa peran perawat yang komunikatif, edukatif, dan suportif secara signifikan 

meningkatkan adaptasi psikologis pasien dengan penyakit kronis, termasuk hipertensi. Dalam 

situasi stres jangka panjang, dukungan dari tenaga kesehatan – khususnya perawat – 

berkontribusi besar dalam pembentukan resiliensi pasien. Hal serupa dijelaskan oleh Maulida 

dan Lestari (2021) bahwa pasien dengan persepsi positif terhadap keterlibatan perawat dalam 

edukasi dan monitoring penyakit cenderung memiliki kemampuan coping yang lebih baik. Ini 

mendukung temuan dalam penelitian ini bahwa kualitas peran perawat berkaitan erat dengan 

tingginya resiliensi pasien. 

Peneliti memandang bahwa peran perawat bukan sekadar pada aspek tindakan 

keperawatan klinis, tetapi lebih luas mencakup pembinaan psikologis dan sosial yang 

menunjang ketahanan mental pasien. Kecenderungan tingginya resiliensi pada pasien yang 

menilai peran perawatnya baik merupakan indikasi bahwa kualitas interaksi perawat-pasien 

harus menjadi perhatian dalam pelayanan keperawatan hipertensi. Oleh karena itu, 

peningkatan kapasitas komunikasi terapeutik, pemberian edukasi, dan perawatan holistik oleh 

perawat perlu terus dikembangkan melalui pelatihan berkelanjutan. Hal ini dapat menjadi 

strategi peningkatan mutu layanan sekaligus peningkatan outcome psikososial pasien 

hipertensi. 

 

Dukungan Keluarga Pada Pasien Hipertensi 

Berdasarkan hasil penelitian, dukungan keluarga yang diterima oleh pasien hipertensi 

menunjukkan variasi yang cukup signifikan. Dari total responden, sebanyak 35% pasien 

tergolong menerima dukungan rendah, 37% pada kategori sedang, dan hanya 28% yang 

mendapatkan dukungan tinggi. Fakta ini mencerminkan bahwa meskipun sebagian besar 

pasien memperoleh dukungan dalam tingkat sedang, masih terdapat sepertiga pasien yang 

belum mendapatkan keterlibatan keluarga secara optimal dalam proses pengelolaan 

penyakitnya. Kondisi ini patut menjadi perhatian karena dukungan keluarga berperan penting 

dalam menunjang kepatuhan pengobatan dan stabilitas emosional pasien hipertensi. 

Secara teoritis, dukungan keluarga terbukti memainkan peran krusial dalam 

pengelolaan penyakit kronis. Menurut Yuliana dan Widodo (2023), dukungan keluarga 

mencakup dimensi emosional, informasional, dan instrumental yang dapat mendorong pasien 

untuk lebih patuh dalam menjalankan terapi. Riset lain oleh Rini dkk. (2021) juga 

menggarisbawahi bahwa pasien hipertensi yang merasa diperhatikan oleh keluarganya 

menunjukkan motivasi lebih tinggi dalam menjaga pola makan, olahraga, dan minum obat 

secara teratur. Sebaliknya, kurangnya dukungan dari lingkungan terdekat kerap dikaitkan 

dengan kecemasan, rasa putus asa, serta ketidakpatuhan terhadap pengobatan (Mulyani & 

Sari, 2022). Dengan demikian, keberadaan keluarga yang responsif tidak hanya membantu 

secara emosional, tetapi juga secara fungsional dalam menjaga stabilitas tekanan darah 

pasien. 

Dalam pandangan peneliti, temuan ini menunjukkan adanya celah yang harus segera 

diintervensi, terutama bagi pasien yang masuk dalam kategori dukungan rendah. Keluarga 

seharusnya dipandang sebagai "unit terapi" yang integral dalam proses pemulihan dan 

adaptasi pasien hipertensi. Upaya promotif dan edukatif perlu lebih digencarkan, tidak hanya 

menyasar pasien tetapi juga anggota keluarga, agar tercipta pemahaman dan kepedulian 

kolektif dalam merawat anggota keluarga yang mengalami hipertensi. Tanpa keterlibatan 

keluarga yang optimal, proses pengelolaan hipertensi akan berjalan timpang, bahkan dapat 

memperbesar risiko komplikasi jangka panjang. Maka, memperkuat kapasitas keluarga dalam 

memberikan dukungan merupakan bagian strategis dalam intervensi keperawatan holistik. 
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Tingkat Resiliensi Pada Pasien Hipertensi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat resiliensi pada pasien hipertensi terbagi 

hampir merata ke dalam tiga kategori, yakni 34% berada pada tingkat rendah, 34% sedang, 

dan 32% tinggi. Sebaran data ini mengindikasikan bahwa hanya sepertiga pasien hipertensi 

yang memiliki tingkat resiliensi yang memadai dalam menghadapi tekanan akibat penyakit 

kronis yang mereka alami. Kondisi ini mencerminkan adanya kerentanan psikologis yang 

cukup besar pada sebagian responden, yang berpotensi memengaruhi kepatuhan mereka 

dalam menjalani pengobatan serta kualitas hidup secara keseluruhan. 

Resiliensi didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk bangkit dan beradaptasi 

dalam menghadapi situasi stres atau kondisi kesehatan yang kronis (Southwick et al., 2020). 

Dalam konteks pasien hipertensi, resiliensi sangat diperlukan untuk mempertahankan 

keseimbangan emosional, menjaga motivasi dalam menjalani pengobatan, serta mengelola 

kecemasan yang ditimbulkan oleh komplikasi penyakit. Penelitian oleh Putri et al. (2022) 

menyebutkan bahwa resiliensi yang tinggi pada pasien hipertensi berkorelasi positif dengan 

peningkatan kualitas hidup dan kepatuhan terhadap pengobatan. Sementara itu, individu 

dengan resiliensi rendah cenderung lebih mudah mengalami depresi, stres, dan penurunan 

kontrol terhadap tekanan darah.  

Tingginya proporsi pasien dengan resiliensi rendah hingga sedang menunjukkan 

bahwa pendekatan pengobatan hipertensi tidak hanya dapat difokuskan pada aspek medis, 

namun juga perlu mengintegrasikan aspek psikososial. Intervensi berbasis edukasi psikologi 

kesehatan dan penguatan sosial seperti konseling keperawatan, program dukungan kelompok, 

atau keterlibatan aktif keluarga sangat diperlukan untuk meningkatkan resiliensi pasien. 

Perawat sebagai garda depan pelayanan kesehatan dapat memainkan peran kunci dalam 

mengenali tingkat resiliensi pasien dan memberikan intervensi psikososial yang tepat guna 

meningkatkan kualitas perawatan secara holistik. 

 

Hubungan Peran Perawat Dengan Resiliensi Pada Pasien Hipertensi 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signantara peran perawat dan 

tingkat resiliensi pasien hipertensi. Dari 37 pasien yang menilai peran perawat tinggi, 

sebanyak 48,6% memiliki tingkat resiliensi tinggi. Sebaliknya, di antara 36 pasien yang 

menilai peran perawat rendah, sebesar 44,4% memiliki resiliensi rendah. Uji statistik 

menghasilkan nilai p-value sebesar 0,018, yang berarti hubungan tersebut signifikan secara 

statistik. Data ini menegaskan bahwa peran perawat berkontribusi nyata dalam mendukung 

resiliensi pasien. 

Menurut teori adaptasi dari Callista Roy, perawat berperan sebagai fasilitator dalam 

proses adaptasi pasien terhadap penyakit kronis. Dukungan edukatif, emosional, dan spiritual 

yang diberikan oleh perawat mampu meningkatkan coping mechanism atau mekanisme daya 

lenting pasien dalam menghadapi stres dan tekanan akibat hipertensi. Selain itu, teori Orem 

tentang self-care deficit nursing theory juga menyebutkan bahwa perawat bertugas untuk 

membantu individu memenuhi kebutuhan perawatan diri agar tetap sehat secara fisik dan 

mental, termasuk dalam membangun resiliensi menghadapi penyakit. 

Berdasarkan data dan teori yang ada, dapat disimpulkan bahwa peran perawat sangat 

krusial dalam meningkatkan resiliensi pasien hipertensi. Perawat tidak hanya memberikan 

perawatan klinis, tetapi juga menjadi agen motivator, edukator, dan pendamping psikososial 

yang memengaruhi sikap pasien dalam menghadapi penyakitnya. Oleh karena itu, 

peningkatan kompetensi perawat dalam komunikasi terapeutik dan pendekatan holistik sangat 

penting untuk meningkatkan kualitas hidup pasien hipertensi. 
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Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Resiliensi Pada Pasien Hipertensi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 28 pasien hipertensi yang menerima 

dukungan keluarga tinggi, sebanyak 53,6% memiliki tingkat resiliensi yang tinggi. 

Sebaliknya, dari 35 pasien dengan dukungan keluarga rendah, 57,1% memiliki resiliensi yang 

rendah. Uji statistik menghasilkan nilai p-value sebesar 0,002, yang menandakan hubungan 

yang signifikan antara tingkat dukungan keluarga dan resiliensi pasien. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kualitas dukungan dari keluarga berkorelasi positif terhadap 

kemampuan pasien dalam menghadapi tekanan akibat penyakit kronis seperti hipertensi. 

Secara teoritis, dukungan sosial keluarga merupakan salah satu determinan penting 

dalam membentuk resiliensi individu, sebagaimana dijelaskan oleh Reivich dan Shatté (2002) 

yang menyatakan bahwa lingkungan sosial yang suportif dapat memperkuat mekanisme 

coping seseorang. Dalam konteks pasien hipertensi, dukungan emosional, informasional, dan 

instrumental dari keluarga dapat meningkatkan rasa aman, harapan, serta motivasi untuk 

mematuhi pengobatan dan menjaga gaya hidup sehat, yang pada akhirnya memperkuat daya 

lenting terhadap stresor penyakit. 

Melihat data dan landasan teori tersebut, peneliti meyakini bahwa intervensi berbasis 

keluarga perlu diperkuat dalam perawatan pasien hipertensi. Peran keluarga seharusnya tidak 

hanya pasif sebagai pendamping, melainkan aktif sebagai agen pendukung psikologis. Rumah 

sakit dan perawat perlu melibatkan anggota keluarga dalam sesi edukasi maupun konseling 

agar dukungan yang diberikan lebih tepat sasaran. Melalui pendekatan kolaboratif antara 

pasien, keluarga, dan tenaga kesehatan, diharapkan tingkat resiliensi pasien akan meningkat, 

sehingga kualitas hidup mereka dalam jangka panjang dapat lebih baik. 

  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 100 responden, kategori peran 

perawat yang paling dominan adalah tinggi dengan 37 perawat (37%), dukungan keluarga 

pada pasien hipertensi yaitu kategori sedang sebanyak 37 orang (37%), tingkat resiliensi pada 

pasien hipertensi yaitu resiliensi sedang dan rendah sebanyak 34 orang (34%). Hubungan 

antara peran perawat dengan resiliensi pada pasien hipertensi yaitu menghasilkan nilai p-

value sebesar 0,018, yang berarti hubungan tersebut signifikan secara statistik. Hubungan 

antara dukungan keluarga dengan resiliensi pasien hipertensi yaitu menghasilkan nilai p-

value sebesar 0,002, yang menandakan hubungan yang signifikan antara tingkat dukungan 

keluarga dan resiliensi pasien. Tenaga keperawatan perlu terus meningkatkan kompetensinya 

dalam memberikan asuhan yang holistik kepada pasien hipertensi, tidak hanya fokus pada 

aspek fisik tetapi juga memperhatikan kondisi psikologis pasien, termasuk membangun 

resiliensi. Diperlukan pelatihan rutin tentang komunikasi terapeutik, pendekatan empatik, 

serta strategi intervensi psikososial agar perawat mampu memfasilitasi pasien dalam 

membangun ketahanan diri saat menghadapi penyakitnya. 
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